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Minimnya masyarakat yang bergerak di bidang penelitian dialek adalah ide 
utama dalam penelitian ini. Masyarakat pemilik bahasa dan dialek terkadang tidak 
begitu peka terhadap pentingnya bahasa dan dialek yang mereka miliki. Dialek 
merupakan potensi daerah yang dapat digali dan dikembangkan di ranah umum, 
bisa juga masuk dalam ranah pendidikan. Dialek ini menjadi penting dan dapat 
mengangkat wilayah yang akan diteliti untuk dikenal lebih dekat oleh masyarakat 
pada umumnya. 
Dasar penelitian ini digunakan untuk mendapatkan ciri dari dialek bahasa 
Osing didasarkan atas fonologi dan morfologi. Sampel yang digunakan yakni orang 
dewasa Kepatihan. Proses penelitian meliputi proses perekaman data, pengolahan 
data awal, analisa data, pencocokan data dan validasi data.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan didampingi teknik 
pegumpulan data yaitu teknik rekam, teknik kerjasama dengan informan dan teknik 
catat. Ketiga teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan bahasa Osing dengan 
kevalidan data yang terjamin. Harapan kedepan, penelitian ini dapat 
memperlihatkan kearifan lokal terutama dalam bidang kebahasaan. Budaya yang 
berkembang di masyarakat Kepatihan ini perlu digali lebih jauh. Hal ini dilakukan 
untuk memperkenalkan bahasa Osing dimata masyarakat secara luas.  
Arah penelitian ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan bagi 
masyarakat khususnya masyarakat pemilik bahasa bahwa bahasa mereka memiliki 
potensi kuat untuk tetap dijaga. Selain itu, bagi pendidikan tentu akan menambah 
daftar penelitian di lembaga kebahasaan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran. Penelitian tentu dilakukan demi mengangkat bahasa daerah untuk 
dilesarikan sebagai kearifan lokal. Bahasa Osing juga akan menjadi ciri khas bagi 







1.1. Judul Penelitian 
  Wujud Kearifan Lokal Dialek Bahasa Osing Banyuwangi Jawa Timur. 
1.2. Latar Belakang Masalah 
Bahasa using merupakan bahasa yang digunakan oleh orang-orang 
yang menamakan dirinya ‘wong using’. Mereka tinggal di Banyuwangi. Bahasa 
Using seperti halnya bahasa-bahasa yang lain, didalamnya terdapat tataran 
fonologi, morfologi, sintaksis dan leksikal (Abdullah dalam Foryani, 1999:2). 
Dilihat dari pemaparan tersebut maka bahasa Using dapat dirunut 
proses fonologis dan morfologisnya dengan pendekatan dialektologi. 
Masyarakat Using sangat tertutup dan menjaga budaya budaya warisan leluhur, 
begitu juga dengan dialek yang masih hidup sampai saat ini.  
Minimnya masyarakat yang bergerak di bidang penelitian dialek adalah 
ide utama dalam penelitian ini. Masyarakat pemilik bahasa dan dialek 
terkadang tidak begitu peka terhadap pentingnya bahasa dan dialek yang 
mereka miliki. Dialek merupakan potensi daerah yang dapat digali dan 
dikembangkan di ranah umum, bisa juga masuk dalam ranah pendidikan. 
Dialek ini menjadi penting dan dapat mengangkat wilayah yang akan diteliti 
untuk dikenal lebih dekat oleh masyarakat pada umumnya. 
1.3. Rumusan Masalah 
1.3.1. Bagaimana ragam dialek ditinjau dari segi fonologis dan 
morfologisnya? 
1.3.2. Bagaimana distribusi fonem vokal dan konsonan beserta 
distribusinya dalam dialek bahasa Osing dusun Krajan, Kepatihan, 
Kabupaten Banyuwangi? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
1.4.1. Untuk mengetahui variasi-variasi atau perbedaan-perbedaan yang 
muncul di dusun Krajan Kelurahan Kepatihan, Kabupaten 
Banyuwangi. 
1.4.2. Untuk mengetahui distribusi fonem vokal dan konsonan dialek 





1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengetahuan 
dan masukan pada perkembangan ilmu kebahasaan, khususnya 
mengenai deskripsi bentuk-bentuk kata masyarakat pengguna dialek 
bahasa Osing, wilayah Kepatihan Kabupaten Banyuwangi. 
1.5.2.   Bagi lembaga pembinaan dan pengembang bahasa hasil penelitian 
ini dapat dijadikan tolok ukur dalam kemantapan pembinaan dan 




























2.1. Tinjauan Pustaka 
Proposal dan penelitian Dialektologi yang sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan penelitian dialek ini. 
Penelitian tersebut adalah sebagai berikut: “Fungsi dan Kedudukan Bahasa 
Using di Banyuwangi” dilakukan oleh Foryani Subyatiningsih dkk pada tahun 
1999. Penelitian tersebut mengkaji fungsi bahasa Using dalam kedudukannya 
sebagai bahasa daerah. Fungsi yang dimaksudkan dalam penelitian tersebut 
adalah fungsi sebagai lambang kebanggaan daerah, fungsi lambang identitas 
daerah, sarana komunikasi sosial dan bahasa budaya. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah fungsi satu lebih dominan dibanding dengan fungsi lainnya.  
Penelitian lain adalah “Bentuk-Bentuk Sapaan dalam Bahasa Using di 
Kabupaten Banyuwangi” yang dilakukan oleh Asrumi dkk yang menghasilkan 
bentuk-bentuk sapaan dalam hubungan kekerabatan di Banyuwangi, seperti 
sapaan untuk kakek, nenek, ibu, bapak dan lain sebagainya. Kedua penelitian 
yang telah dilakukan ini menjadi perhatian bagi penelitian ini.  
2.2. Kerangka Teori 
Dialek berasal dari bahasa Yunani dialektos yang berpadan kata dengan 
legat. Dialektologi adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang dialek 
yaitu tentang variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan lokal dari seluruh 
aspeknya yaitu aspek fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon dan semantik. 
Pembeda dialek yang paling mendasar adalah perbedaan dalam 
kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. Selain itu dua ciri yang dimiliki dialek 
adalah (1) dialek merupakan seperangkat ujaran setempat yang berbeda-beda 
memiliki cirri umum, masing-masing lebih mirip dengan sesamanya 
disbanding dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama, (2) dialek tidak 
harus mengambil semua bentuk ujaran dari sebuah bahasa (Meillet, 1967:69-
70 dalam Ayatrohaedi, 1979:2). 
Adanya pembeda dialek juga disertai dengan pembagian dialek atau 
perbedaan dialek yang dapat dibagi menjadi 5 macam yaitu: (1) perbedaan 
fonetik (2) perbedaan Semantik (3) perbedaan onomasiologis (4) perbedaan 
semasiologis (5) perbedaan morfologis. (1) Perbedaan Fonologi merupakan 
perbedaan yang ada dalam bidang fonologi dan biasanya penutur tidak 
menyadari adanya perbedaan tersebut. Contohnya seperti kata Cendel [jêndelo] 
dengan Jendelo [cêndelo]; (2) Perbedaan Semantik merupakan terciptanya 
kata-kata baru berdasarkan perubahan fonologi dan geseran bentuk. Contohnya 
seperti kata ngelih [ŋelIh]; (3) Perbedaan Onomasiologis menunjukkan nama-
nama yang berbeda berdasarkan satu konsep yang diberikan di beberapa tempat 




seperti kata kenduri [kênduri]; (4) Perbedaan Semasiologis merupakan 
pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep yang berbeda. Contohnya 
seperti kata ambon [ambon]; (5) Perbedaan Morfologis dibatasi oleh adanya 
sistem tata bahasa yang bersangkutan, oleh frekuensi morfem-morfem yang 
berbeda, oleh kegunaannya yang berkerabat, oleh wujud fonetisnya, oleh daya 
rasanya dan sejumlah faktor lainnya (Guiraud, 1970 dalam Ayatrohaedi, 
1983:5). Contohnya seperti kata [blumbaŋ] dengan [blumbaŋan] yang 
merupakan tempat penampungan air hujan. 
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui variasi-variasi yang 
muncul disetiap wilayah, para ahli akhirnya menemukan alat bantu yang 
disebut dengan Isoglos atau (garis) watas kata atau biasa diebut juga dengan 
Heteroglos. Garis watas kata ini diperlukan sebagai alat yang akan meyakinkan 
kebenaran data yang diperoleh di daerah penelitian. 
Dialektologi dalam perkembangannya dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu: (1) faktor Internal (2) faktor eksternal. (1) faktor internal dialek ialah 
faktor yang ada didalam bahasa itu sendiri seperti variasi fonetis, morfologis 
dll; dan (2) faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar sistem 
bahasa yang meliputi ruang, waktu, tempat, sosial, budaya situasi, dan lain 
sebagainya.  
Selain adanya faktor perkembangan dialek, adapula arah perkembangan 
dialek yaitu: (1) perkembangan membaik (2) perkembangan memburuk. (1) 
perkembangan membaik dialek ada dua yaitu: (a) Bahasa Daerah Bahasa Jawa 
Yogya-Solo dianggap sebagai bahasa Jawa standar (b) penobatan Bahasa Jawa 
Yogya-Solo menjadi bahasa baku tidak mengalami kesulitan karena faktor luar 
bahasa yaitu: sebagai pusat kegiatan politik dan pemerintahan, selain itu 
Keraton juga berperan sebagai pemelihara perkembangan kebudayaan 
termasuk bahasanya; (2)Perkembangan memburuk dialek disebabkan oleh 















3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan secara intensif dengan informan (4) orang 
selama satu bulan penuh di dusun Krajan Kelurahan Kepatihan Kabupaten 
Banyuwangi.  
3.2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan buku sebagai acuan dan mengumpulkan 
bahan dengan cara mengadakan wawancara dengan informan. Setelah itu, 
penulis menyusun data yang telah diperoleh kemudian dipilah-pilah bagian 
pembahasan dan lampirannya. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan dan menjelaskan secara rinci bentuk satuan lingual mengenai 
dialek bahasa Osing dengan tinjauan fonologis dan morfologis. Selain itu, 
penelitian ini mendeskripsikan mengenai distribusi fonem vokal dan konsonan 
dalam bahasa Osing. 
3.3. Subjek Penelitian 
Subjek yang akan diteliti bahasa Osingnya adalah dusun Krajan 
Kelurahan Kepatihan, Banyuwangi yaitu penutur bahasa Osing. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekam, 
teknik kerjasama dengan informan dan catat. Teknik rekam merupakan 
pemerolehan data dengan cara merekam pemakaian bahasa lisan yang bersifat 
spontan. Teknik kerjasama dengan informan ialah pembicara asli yang 
berkemampuan memberikan informasi kebahasaan kepada peneliti khususnya 
mengenai segi-segi tertentu suatu bahasa. Teknik catat merupakan pencatatan 
terhadap data kebahasaan yang relevan dilakukan dengan transkripsi tertentu 
menurut kepentingannya (Edi Subroto, 2010: 40-47). 
3.5. Teknik Analisis Data 
Data dikumpulkan melalui daftar kata yang berjumlah 850 kata dan 
kalimat. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara wawancara kepada 
informan yang berjumlah 4 orang. Setelah data dikumpulkan, data ditranskrip. 




daerah yang asing di telinga peneliti. Setelah pentranskripan data selesai, 
peneliti dapat memilah-milah sesuai tinjauan penelitian yang digunakan. 
Berdasarkan fonologi dan morfologinya maka delapan ratus lima puluh kata 
dan kalimat ini dianalisis baik distribusi fonem vokal ataupun konsonannya. 
Hasil analisis dapat dideskripsikan untuk menarik simpulan bahwa 
dialek bahasa Osing secara fonologi morfologi dan bagaimana distribusinya. 
3.6. Populasi dan Sampel 
3.6.1. Populasi  
Populasi adalah objek penelitian (Edi Subroto, 2010:35). Pada 
penelitian populasi merupakan keseluruhan individu dari segi-segi ternetu 
bahasa. Populasi dalam penelitian dialek misalnya tuturan bahasa Jawa oleh 
masyarakat penutur di wilayah Kepatihan. Populasi tersebut termasuk populasi 
tak terbatas dan bersifat homogeny, yakni populasi yang tidak dapat ditentukan 
batas-batasnya, sehingga tidak dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah yang 
tepat secara kuantitatif. Sifat homogennya terletak pada aspek kesamaan 
bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi, yakni sub dialek bahasa Osing 
wilayah Kepatihan. 
 3.6.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian 
langsung. Sampel itu hendaknya mewakili atau dianggap mewakili populasi 
secara keseluruhan (Edi Subroto, 2010:35). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tuturan bahasa Osing yang dipilih dari penutur masyarakat 
di wilayah Kepatihan, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 
3.7. Informan 
Agar pemerolehan data dari lapangan bersifat akurat maka perlu adanya 
informan yang sesuai dengan persyaratan seperti yang disarankan oleh 
Ayatrohaedi (1983:48) antara lain: 
1) Usia antara 40-50 tahun atau usia pertengahan 
2) Tidak berpendidikan terlalu tinggi tetapi tidak buta huruf 
3) Asal-usul informan harus diusahakan dari desa atau tempat yang 
diteliti 
4) Kemampuan informan mengenai bahasa dan dialeknya dengan 
baik 
5) “Kemurnian” bahasa informan  baik, yakni sedikit sekali terkena 




Berdasarkan kriteria diatas, yang dijadikan kroteria informan atau 
pembantu bahasa dalam penelitian ini adalah: 
1) Penduduk asli kelahiran daerah yang diteliti 
2) Mobilitas rendah, tidak sering pergi keluar desa tempat tinggal dan 
belum pernah menetap lama diluar daerah tempat tinggal 
3) Pendidikan maksimal Sekolah Menengah Pertama 
4) Usia antara 34 sampai 60 tahun 



































BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Rancangan Biaya 
4.1.1. Rekapitulasi Biaya Penggunaan Biaya 
No. Kegiatan Jumlah Biaya 
1. Informan Rp  3.000.000 
2. Kertas HVS A4 Rp       60.000 
3. Alat Tulis Rp       12.500 
4. Biaya Perjalanan Rp     750.000 
5. Biaya Hidup Rp  1.800.000 
6. Biaya Print Rp       32.500 
7. Bahan Bakar Bensin Rp     228.000 
8. Biaya Penginapan Rp     700.000 
9. Lain-lain Rp     500.000 
Jumlah Total Rp 7.083.000 
 
4.1.2. Rincian Pengeluaran 
4.1.2.1. Alat Tulis 
No. Uraian Volume Harga (Rp) 
Satuan Jumlah 
1. Kertas HVS A4 2 Rim 30.000 60.000 
2. Bolpoin 4 buah 2.500   7.500 
3. Tip X 1 buah 5.000    5000 
4. Biaya Print 130 halaman 250 32.500 
Jumlah Total 105.000 
       4.1.2.2. Biaya Informan 
No. Uraian Volume Harga (Rp) 
Satuan Jumlah 
1. Informan  4 Orang 25.000/hari 3.000.000 







4.1.2.3. Biaya Peneliti 
No. Uraian Volume Harga (Rp) 
Satuan Jumlah 
1. Perjalanan  3 Orang 125.000    750.000 
2. Biaya hidup peneliti 3 Orang 600.000 1.800.000 
3. Biaya Penginapan 1 Rumah 750.000    700.000 
4. Bahan Bakar Bensin 30 Liter     7.600    228.000 
Jumlah Total 3.478.000 
4.1.2.4. Lain-lain 
No. Uraian Volume Harga (Rp) 
Satuan Jumlah 
1. Lain-lain meliputi 
(Gula, teh, roti dll). 
4 buah 100.000    400.000 
2. Biaya tak terduga  100.000    100.000 
Jumlah Total    500.000 
 
4.2. Jadwal Kegiatan 
No. Rincian Kegiatan Bulan Ke- 
1 2 3 4 
1. Pengurusan  Surat Izin                 
2. Survey tempat penelitian                 
 - Pencarian tempat 
tinggal selama 
penelitian 
                
3. Pencarian data di Kelurahan                 
4. Pencarian Informan sesuai 
kriteria  
                
5. Pelaksanaan Penelitian                 
 - Wawancara                 
 - Transkrip (manual)                 
 - Pengetikan                 
 - Analisis data                 
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Teksa dan Kajian Filologi (Sebagai Ketua, 2006/2007) 
4. Dinamika Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (studi Perbandingan 
Kurikulum Pondok Pesantren Tradisional dan Kurikulum Pendidikan 
Pondok Pesantren Modern (Sebagai Ketua, 2000/2001) 
5. Penggunaan Bahasa dan Bentuk Surat Dinas di Wilayah Kodya 
















Justifikasi Anggaran Penelitian 
1. Biaya Habis Pakai 













Rp 30.000 Rp  60.000 
2. Bolpoin Pencatatan 
fonologi 
(transkrip) 
3 buah Rp 2.500 Rp    7.500 
3. Tip X Penghapus 
jika salah 
transkrip 
1 buah Rp 5.000 Rp    5.000 
4. Print Pencetakan 
proposal 
dan laporan 
130 lembar Rp 250 Rp  32.500 
Sub Total Rp 105.000 
 
2. Perjalanan 












3 Orang Rp 125.000 Rp 750.000 
2. Survey Tempat 







1 Rumah  Rp 700.000 Rp 700.000 













1. Informan Sumber 
Data 
4 Orang Rp 750.000 Rp 3.000.000 
2. Biaya Hidup Hidup 
Peneliti 
3 Orang Rp 600.000 Rp 1.800.000 






1 motor Rp 7.600 Rp    228.000 
4. Sembako (Gula, 
Teh, Roti dll) 
Tiap rumah 
informan 
4 rumah Rp 100.000 Rp 400.000 
5. Biaya tak terduga Bagi 
penelitian 
 Rp 100.000 Rp 100.000 
Sub Total Rp 8.528.000 





















Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
1. Ketua Pelaksana  : Fachrudin Mahendra Irawan 
Ketua pelaksana sebagai pemrakarsa kegiatan 
penelitian dengan menggerakan kedua anggotanya 
bersama dirinya untuk ikut terlibat dalam setiap 
kegiatan penelitian. Tidak berlaku sebagai pesuruh 
akan tetapi bertugas untuk mengajak seluruh 
anggotanya bekerja bersama, untuk memperoleh 
hasil yang maksimal dalam penelitian. 
2. Sekretaris  : Nopitasari 
Bertugas di bagian tulis menulis hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian yaitu membuat proposal 
untuk pengadaan penelitian, transkrip (dibantu ketua 
dan anggota lainnya), dan mengurus segala yang 
berkaitan dengan keskretarisan.  
3. Bendahara  : Ahmad Abdul Aziz 
Bertugas untuk bagian administrasi. Berkaitan 
dengan keuangan penelitian. Penghitungan dana, 
pengeluaran, dan penghitungan segala kebutuhan 
selama proses penelitian hingga penelitian berakhir. 
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Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Fachrudin Mahendra Irawan 
NIM   : C0213023 
Program Studi  : Sastra Indonesia 
Fakultas  : Fakultas Ilmu Budaya 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai bidang PKM) saya dengan judul: 
“Wujud Kearifan Lokal Dialek Bahasa Osing Dusun Krajan Kelurahan Kepatihan 
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 
bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 
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Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
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